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BAEL 1

e R R s T SR R e

PENDAHULUAN

Aren (Arenga pinnata (Wurmb.) Merr.) adalah salah satu anggota suku
palem-paleman yang sangat berpotensi secara ckonomi karena hampir seluruh
bagian tanaman dapat dimanfaatkan. Selain bermanfaat secara komersial, aren
memiliki fungsi ekologis sebagai pengatur 1ata air dan konservasi tanah terutama
di daerah-daerah dengan topografi miring, karena jenis palem ini memiliki
karakteristik perakaran yang sesuai untuk dimanfaatkan dalam rehabilitasi lahan
kritis dan marjinal. Mengingat keberadaan lahan kritis dan marjinal saat ini
sudah menjadi masalah yang serius, pada tahun 1990 tercatat lebih dari 13 juta
lahan kritis di Indonesia.

Populasi aren di alam semakin berkurang karena pohon-pohon aren yang
ada banyak yang sudah tua dan tidak produktif lagi sedangkan upaya budidaya
untuk peremajaan populasi aren belum dilakukan secara maksimal. Di samping
itu eksploitasi pohon-pohon aren terutama untuk pengambilan tepung sagu juga
semakin meluas dan kawasan yang dahulu banyak ditumbuhi aren secara alami
kini mulai terganggu akibat pembukaan lahan oleh masyarakat untuk lahan
pertanian atau peruntukan lain. Di sisi lain selama ini masyarakat mengandalkan
jasa dari alam yaitu peranan musang dalam penyebaran tanaman aren. Untuk itu
pengetahuan mengenai teknik budidaya aren dan informasi usahataninya sangat
diperlukan.

Bagian-bagian aren yang dapat dimanfaatkan diantaranya :

Akar

Di beberapa daerah di Indonesia akar aren di gunakan untuk bahan anyaman,
cambuk sais pedati dan sebagai media tumbuh tanaman anggrek. Selain itu
dimanfaatkan untuk obat tradisional yaitu akar mudanya untuk obat batu ginjal

sedangkan akar yang tua untuk obat sakit gigi.

Batang

Bagian tengah dari batang atau empulumya menghasilkan sagu halus sebagai
bahan baku kue yang banyak dimanfaatkan khususnya di Jawa Barat. Akan
tetapi pengolahan batang aren lebih sukar dilakukan dibandingkan denggn
pengolahan batang pohon sagu (Metroxylon sagoo Rottb.). Batanlg aren _lal:::h
keras dan sagu yang dihasilkan kira-kira hanya seperlima bagian saja. Selain itu
batang juga digunakan untuk pembuatan berbagai macam bahan bangunan,
purnitur dan ukiran kayu. Kulit batangnya mengandung bahan tonikum.




Daun

Daun muda
rokok yang dikenal denga

sebagai ornamen pada upa

yang telah dikeringkan dimanfaatkan untuk pembuatan
n rokok daun kawung. Di Bali sering digunakan
cara adat dan keagamaan. Tulang daunnya dapat
dibuat sapu lidi atau qusuk sate. Tangkai daun yang besar biasanya digunakan
untuk tongkat, alat musik atau kayu bakar. Di daerah Sumedang, abu dari hasil

kai daun disebut sarerang kawung yang berwarna putih dikenal

bakaran tan :
pemba 5 i tradisional untuk menghaluskan kulit wajah dan

sebagai bahan kosmeti ) ‘
menghilangkan noda hitam yang disebabkan oleh sengatan matahari, bekas cacar

atau luka bakar.

atau janur

Nira

Nira adalah cairan yang keluar dari pembuluh tapis sebagai hasil penyadapan
tangkai tandan bunga. Nira memiliki rasa manis sehingga digunakan sebagai
bahan baku gula aren dan minuman dikenal sebagai tuak di Jawa Baral atau
saguer di Sulawesi. Selain merupakan minuman penyegar, tuak dipercaya dapat
mengobati penyakit gangguan haid, tuberkulosis, disentri, wasir, sariawan,
pusing dan melancarkan buang air besar.

Buah

Buzh muda dimanfaatkan untuk membuat kolang-kaling sebagai bahan
campuran es, campuran kolak pisang dan manisan buah. Daging buah muda
(bagian sabutnya) bisa digunakan untuk tuba ikan.

Tjuk

E:Lx::hkl; Ed::llai guna yang sangat beragam. pemanfaatan ijuk terus
tidak han ag tarks kan hasilnya telah diekspor ke mancanegara. Kegunaanny?
ok mnhif m:‘r :hlas untuk sapu pt_:k. atap, dan tali ijuk tetapi juga untuk pengis!
dan tali penyerap 1 membuat tali jangkar kapal, pembungkus kabel bawah laut
memiliki n?;a' Pkmmya]:; yang dipakai di pelabuhan-pelabuhan. Limbahnya pur
dantarmesa b,;h ekonomi .karr.:na banyak digunakan untuk beragam keperluan
air, pengisi das:;n pengisi tembok atau dinding sehingga lebih kuat dan kedap
telur pada thia;;ﬁ,fz tank Pnluk menyaring kotoran, dan tempat Pgnernwe{a:
agar tidak diloban ikan, Di daerah pantai ijuk digunakan untuk melapisi J2°
digunakan sebagai ilEI oleh keong-keong pantai. Oleh masyarakat Bali ulu
Jawa sehingga har tap tempat-tempat suci. ljuk tersebut didatangkan dar! F}u au
ganya menjadi sangat mahal hingga mencapai Rp | juta/m’.




BAB 2
BOTANI

Aren, jika ditinjau dari aspek botani (ilmu tumbuh-tumbuhan), termasuk
ke dalam kelompok tumbuhan berkeping biji satu (Monocotiledon) dan anggota
dari suku Arecaceae atau dahulunya dikenal dengan suku Palmae (palem-
paleman). Aren memiliki nama ilmiah Arenga pinnata (Wurmb.) Merrill. Dan
dikenal dengan nama sinonim Arenga saccarifera Labill. Pohon aren ditemukan
tumbuh di daerah Asia Tenggara sampai kepulauan Ryukyu di Jepang dan
menyebar ke Vietnam hingga Himalaya bagian timur. Aren diduga merupakan
tumbuhan asli di daerah tersebut. Aren juga ditemukan di beberapa daerah di
Afrika dan Kepulavan Pasifik sebagai tanaman introduksi. Tumbuhan ini
umumnya tumbuh di ladang-ladang, pinggir desa, hutan-hutan primer dan
sekunder.

Aren sebagai tumbuhan multiguna telah dikenal luas di Indonesia dengan
nama bermacam-macam tergantung daerah setempat, misalnya : bak juk (Aceh);
pola, paula, bagot (Batak); bagat, kabung, mangat (Sumatera Timur); anau,
biluluk (Sumatera Barat); kawung, aren (Sunda); aren, lirang (Jawa), akel, koito
(Sulawesi Utara); semaki dan wake (Irian Utara). Di negara lain Aren dikenal
juga dengan nama: enau, kabong, berkat (Malaysia); kaong (Phillipina); chok,
tao (Thailand); sugar palm dan areng palm (Inggris).

Perawakan pohon aren mirip dengan
pohon kelapa (Cocos nucifera) karena masih
berkerabat dekat yaitu sama-sama anggota suku
Arecaceae.  Perbedaannya  terletak  pada
batangnya. Batang pohon kelapa bersih
sedangkan batang pohon aren ditutupi oleh
serabut-serabut hitam yang kasar dan pelepah
daun tua tetap melekat memenuhi batang aren.
Keadaan demikian menyebabkan pohon aren
disukai untuk menjadi tempat hidup bagi
bermacam jenis paku-pakuan dan tumbuh-
tumbuhan yang memanjat. Batang aren disokong
oleh akar serabut berwama hitam yang sangat
kuat, menyebar hingga 10 meter atau lebih
dengan kedalaman mencapai tiga meter. Dengan
sistem perakaran yang demikian, pohon aren
sangat cocok untuk menahan erosi pada lahan-
lahan yang miring. Akar aren memiliki
kemampuan untuk mengikat air sehingga bisa

" : Gb.1. Pohon Ar
juga ditanam di daerah yang relatif kering, E,d:,,; Eﬂhf,';fmg
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buh soliter, tidak berumpun seperti pohon palen

.+ ohon sekitar 10-20 m dan diameter batang 30-65 cm. Batang
lainnya. Tings! but-serabut hitam kasar yang disebut 1qu. Daun majemuk
dis:lubungtolch S'if; meter, umumnya tersusun melingkar (spiral) ke arah kanan
dengan panjang 6- dite;nukﬂﬂ melingkar ke arah kiri. Satu tangkai daup
mi ada Juga }';l:gs 0-155 helai anak daun, tersusun menyirip ganjil, Panjang
majem.uk terdlrli_; s meter dan bagian pangkalnya merupakan pelepah yang
tm&gﬁz f]a;::at m:ﬂingkari batang. Dalam satu tahun pohon aren menghasiikan
Egﬂdau'f, majemuk, tergantung dari kondisi lingkungan di mana pohon tersebut

tumbuh, Selama hidupnya pohon aren menghasilkan sekitar 50 daun.

Berdasarkan siklus hidupnya, pohon aren termasuk tumbuhan yang
memiliki pertumbuhan terbatas (hapaxanthic palm) yaitu jenis palem yang
pertumbuhan batang dan pembentukan daun barun}r'it (pertgmh_uhan vegetatif)
terhenti  pada periode waktu tertentu, kemudian dilanjutkan dengan
pembentukan bunga dan diikuti oleh pemasakan buah, setelah itu mati.
Pertumbuhan vegetatif terhenti bila telah mengeluarkan daun yang terpendek di
ujung batang dan biasanya berupa 2 - 3 daun yang muncul secara bersamaan
diikuti dengan munculnya umbut. Hal ini merupakan tanda bahwa pembentukan
bunga (masa generatif) akan dimulai. Lamanya waktu untuk pembentukan
bunga sangat tergantung dari ketinggian tempat di mana pohon aren tersebut
tumbuh. Jika tumbuh di dataran rendah maka waktu yang dibutuhkan untuk
menghasilkan bunga pertama sekitar 5-7 tahun, sedangkan di dataran tinggi
bunga pertama dihasilkan setelah 12-15 tahun.

Pohon aren biasanya fum

. Aren merupakan tumbuhan berumah satu (monoecious), dimana bunga
Jantan dan betina terdapat pada pohon yang sama. Bunga aren merupakan bunga
;m]:;m.]ihma"da" yang terbagi menjadi banyak malai. Tandan bunga muncul
mhﬂ%zseﬁ'xgkalbpc!epah daun. Pada awalnya malai bunga ditutupi oleh
yaitu dua bunﬂng_ unga. Bunga aren tersusun tiga serangkai di setiap malainya,
Kemudian di o ", B3PIt satu bunga betina yang berada ditengah.
bunga betina dan tﬂdperkemhat?gann}.a mengalami perbedaan antara tandan
bunga keluar dari ml:; bu"bg a Jantan. Pada tandan bunga betina, setelah malai
BUgur semua dan yang :ii:g ";"hga maka bunga :iﬂntan yang masih muda akan
bunga jantan memilik; 4 ggal hanya bunga betinanya saja. Sedangkan tandan

ua macam pekembangan yaitu setelah malai bunga

keluar dari seludan
dua-dua atay ditemﬁlkyang berkembang hanya bunga jantan saja yang tersusun

tidak berkembang m:“-‘ Juga 2 bunga jantan mengapit satu bunga betina yang

1] 1 . .
setelah bunga jantan m::: rl buah (steril) dan akan gugur bersama bunga jantan

~ Tandan p : -

setiap malaj. Bul::;ia:;!'"“ terdiri atas + 38 malaj dengan 112-132 bunga betina
kelopak dalam dan 3 pgnt -+ "™ Nijau muda, terdiri atas 2 kelopak luar, 3
tangkai. Bakal byaf, br;:, 0ta bunga. Kepala putik terbelah tiga, tidak memiliki
Bunga beting jp: imamg 14, masing-masing ruang terdapat satu bakal biji.
'S,’"gh“-"i'kan bunga Lﬁg adl"fa“ berkembang menjadi buah, Tandan yans
lasanya tandan carulukn?- ' daerah Sumedang dikenal dengan nama caruluk.

Ml Pertama kali myncy) dj ujung batang, kemudian

-
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tandan-tandan berikutnya akan
muncul ke arah bawah. Jumlah
tandan caruluk berkisar 3-9
tandan, tetapt di  daerah
Sumedang pernah ditemukan
pohon aren yang memiliki 20
tandan caruluk dengan 3 tandan
bunga jantan. Tandan caruluk
biasanya tidak disadap karena
nira yang dihasilkan sangat
sedikit sehingga petani lebih suka
membiarkan tandan  caruluk
berkembang hingga menghasil-
kan buah muda setelah itu
dipanen untuk dibuat kolang-
kaling.

Tandan bunga jantan
biasanya muncul setelah tandan
bunga betina muncul seluruhnya,
tetapi ada pula tandan bunga
Pt muncu! kembals SE.I.flah. Ghb,3. A Tandan bunga janian muda
tandan bunga jantan, lalu diikuti B. Tandan bunga betina muda
dengan munculnya tandan bunga
jantan secara berseling. Pernah
ditemukan tandan bunga jantan
muncul lebih dahulu mulai dari
bagian bawah batang, tetapi hal
ini diduga hanya merupakan
suatu kelainan karena sangal
jarang terjadi. Bunga jantan
memiliki kelopak bunga Yyang
berwarna hijau, 3 mahkota bunga
yang berbentuk kapsul berwarna
ey }'3"5 terbuka pada saa! Gb, 4. Bunga jantan yang telah mekar
benang sari siap untuk membuahi

bunga betina. Benang sari N .
berwama kuning, panjang 1,8 cm dan bertangkai putih yang panjangnya bl S

Dalam satu bunga terdapat 111-122 benang sari. Tandan bunga jantan ini di
dacrah Sumedang disebut langari. Satu pohon biasanya menghasilkan 7-15
tandan langari. Tandan langari inilah yang disadap niranya untuk dibuat gula

aren, cuka, tuak ataupun diminum segar.

Proses penyadapan pada tandan langari dapat memperpanjang waktu

hidup pohon aren Karena jika seluruh buah sudah masak maka pohon aren ini

akan mati. Dengan dilakukannya penyada[:!an pada tandan langari maka akan
menunda masaknya buah sehingga secara tidak langsung akan memperpanjang

# =
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aren tersebut. Karena pati yang terdapat di dalam patng
kan untuk proses pemalangan buah diubah iy

waktu hidup dari pohon

arusnya diguna . _ zan bua |
tair 5:?;;“']"'3';“ disadap oleh petant. Jika tandan langari tidak disadap mak,
cairan yang

= ah 12 bulan dari waktu berbunga, sedangkan jika tand;
g ﬂ.kﬂln ;12;3:;?:'!;: t:”"'"h akan masak setelah 2 tahun dari waktu hcrh:;.-_"-;
]S:fzg?l:kmk penyacapal ATe baik pohon aren akan dapat_disadap selama 5
tabun. Tetopl jika penyadapan dilakukan sccara berlebihan Smaka Seka
mempercepat kematian pohon Ity sendiri. Hal ini ditandai dengan daun yang
melengkung kemudian akan kering dan ditkuti oleh gugurnya buah-buah yang

muda.

Buah aren merupakan hasil dari perkembangan bakal buah yang terdapa
pada bunga betina yang berhasil dibuahi. Diperkirakan benang sari yang
membuahi bunga betina berasal dari pohon lain karena biasanya pada satu pohon
aren, tandan bunga betina muncul lebih dulu daripada tandan bunga jantan.
Penyerbukan bunga diduga dilakukan oleh angin, lebah atau lalat kecil. Buah
bulat dengan kelopak bunga tetap melekat hingga buah matang. Buah pada
waktu muda berwarna hijau muda lalu berubah menjadi hijau gelap. Buah muda
inilah yang sering dimanfaatkan untuk kolang-kaling. Cairan yang terdapat
didalam daging buah jika terkena kulit akan menyebabkan gatal dan bisa
menyebabkan iritasi pada kulit. Cairan tersebut mengandung kristal kalsium
oksalat. Ketika masak buah berwarna kuning kecoklatan memiliki 1-3 biji yang
berwarna hitam.

Gb. 5.

A. Buah muda
B. Buahtua

C. Biji

Gb.6. Biji dari buah muda
(Kolang-kaling)




BAB 3
BUDIDAYA AREN

1. PEMBIBITAN

1.1. Perkecambahan Biji Aren

Benih aren memiliki letak embrio yang cukup unik, tidak di ujung
maupun di pangkal biji seperti biji palem lainnya, melainkan di sisi kanan atau
kiri bagian tengah biji. Kulit biji berwarna hitam dan keras. Di bagian sisi
dalamnya terdapat lapisan tipis berwarna kecoklatan. Sebagian besar kandungan
dalam biji merupakan zat pati yang berfungsi sebagai cadangan makanan.
Embrio aren berbentuk kerucut tumpul dengan ukuran 1-2 mm. Embrio terdiri
dari sumbu embrionik dan bakal daun tunggal yang diselubungi bakal seludang
(coleoptile). Terdapat pula modifikasi bakal daun yang disebut scurelium. Sumbu
embrionik merupakan kesatuan dari bakal akar (radikel) dan basisnyva (apokol).
Perkecambahan benih aren dimulai dari bagian lateral. Perkecambahan benih
aren secara alami dimulai dengan munculnya tonjolan pada bagian lateral biji.
Sedangkan dengan kultur jaringan, perkembangan diawali dengan
menggembungnya embrio sehingga ukurannya lebih besar.

i
Il
|
i
|
fa
{
|

Gb.7. Pertumbuhan benih aren

bahan benih aren ada suatu pertumbuhan morfologi yang
mbuhan diawali dengan pertumbuhan apokol yang
Akar primer muncul dari ujung apokol dan terdapat suatu
apokol dan radikel (Gb.7.b.). Setelah akar primer
berkembang sempurna dan memanjang maka muncul akar lateral pada

akar primemnya. Akar lateral terus bertambah

perbatasan antara apokol dan

banyak dan memanjang seiring dengan munculnya tunas daun (Gb.7.c.). Tunas

——— e ————————————— = =
7

Pada perkecam
spesifik. Pola pertu
memanjang (Gb.7.a.) .
batas yang jelas antara




i ujung apokol yang menguak di pertengahan atay ; sela-
duri landak, runcing dan tajam hingga bisa melukai kulit. Pertumbyhgp, daun
pada tanaman aren terjadi setiap 3 bulan. Tahun pertama adalal, Masa
pertumbuhan daun tunggal berb-e_ntuk kipas (Gb.7.d.), sedangkan tahun kedya
dimulainya pertumbuhan daun majemuk (Gb.7.¢.),

1.2. Pemilihan benih

Dalam pemilihan benih aren, terdapat tiga faktor utama yang perlu
diperhatikan yaitu pohon induk, kualitas buah dan biji. Pada umumnya aren
memiliki tandan langari lebih banyak dibanding tandan caruluk, tetapi ditemukan
pula pohon yang memiliki tandan caruluk lebih banyak dibanding langari.
Jumlah buah yang dihasilkan tergantung dari banyaknya tandan caruluk. Pohon

induk yang akan dijadikan sumber benih sebaiknya tidak disadap, karena akan
memperlambat kematangan buah.

Kondisi lingkungan berpengaruh terhadap kualitas pohon induk. Pohon
induk yang tumbuh pada lingkungan yang kering dan terbuka menghasilkan
benih yang memiliki masa dormansi lebih panjang dibanding benih yang berasal
dari pohon induk yang tumbuh di lingkungan lembab dan tertutup. Benih yang
dihffsilkan pada musim hujan memiliki masa dormansi lebih pendek daripada
benih yang dihasilkan di musim kemarauy, Selain itu dormansi juga dipengaruhi
oleh ketinggian tempat, kesuburan tanah, kelembaban udara dan intensitas
cahaya matahari. Untuk mempercepat pengecambahan benih maka perlu
dilakukan usaha-usahga pemecahan dormansi benih,

Dalam memilih benih sebaikny
diambil dari buah yang sudah matang. Salah
satu ciri buah matang adalah kulit bu

sudah berwarna kuning kecoklatan atau

kuning kemerahan. Biasanya buah gzgﬁ
sudah matang sering berjatuhan. makan

matang yang berjatuhan ini sering di
' babi ghlflang atafu musang. Buah {aal:ﬁ
*. dimakan babi hutan bijinya hancur. U
: halnya yang dimakan musang, biJ mf:arsarna
hancur, tetapi terbawa keluar :“uda
kotorannya, Biji inilah yang sering ™'
berkecambah dan tumbuh secar®
~~~+| menjadi tanaman baru. Biji darl g genih
.. Matang berwarna coklat kehitaman:
¥} aren bersifat rekalsitran artinya penbab*"""
- kadar air benih dapat mcn?;irankﬂ“
“== kematian benih. Untuk itu d!h segd’
. menanam benih aren yang mas' s

Benih aren yang akan ditanam jug? -
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sehat vaitu tidak terdapat serangan jamur, hama maupun penyakit. Benih yang
berukuran kecil (< 3 g) atau sedang (3-4 g) cenderung memiliki daya tumbuh
vang lebih baik dibandingkan benih yang berukuran besar (=4g).

1.3. Perlakuan benih

Masih banyak yang berpendapat bahwa teknik budidaya aren mempunyai
masalah dalam perkecambahan bijinya, sehingga usaha membudidayakannya
masih tereantung pada alam yang umumnya dibantu oleh musang. Secara alami
benih aren memiliki masa dormansi yang cukup lama, bervariasi dari 1-12 bulan,
ada pula benih yang memiliki masa dormansi hingga 2 tahun. Dormansi ini
rerutama disebabkan oleh faktor eksternal benih yaitu kulit benihnya yang keras
dan impermeabel sehingga menghambat terjadinya imbibisi air kedalam benih.
Dormansi benih aren juga disebabkan oleh adanya zat inhibitor perkecambahan
seperti ABA (dbsisic Acid), kematangan embrio yang belum sempurna dan
faktor genetis tanaman aren.

Perlakuan benih bertujuan untuk mengurangi variasi lama dormansi dan
meningkatkan daya berkecambah benih aren yang berkulit keras. Perlakuan
diupayakan untuk memecahkan kulit benih sehingga air mudah menyerap ke
dalam benih dan mempercepat proses imbibisi air kedalam endosperma. Ada
beberapa cara untuk mempercepat perkecambahan benih yaitu:

a. Perendaman

Benih yang akan disemai terlebih dahulu direndam dalam air panas atau
air panas dicampur akrilik dan dibiarkan sampai dingin, kemudian
diangkat dan bisa langsung disemaikan. Beberapa penelitian telah
dilakukan untuk pematahan dormansi ini diantaranya perendaman benih
dalam larutan HCL atau H,SO,. Namun perlakuan ini memerlukan biaya
yang cukup besar untuk bahan-bahan kimianya.

b. Pelukaan

Permukaan benih sedikit dilukai dengan gunting stek atau golok.
Pelukaan dilakukan pada bagian ujung benih atau pada bagian benih yang
cembung mendekati tempat keluarnya kecambah. Pelukaan benih dapat
memperkecil variasi masa dormansi benih aren karena memperlancar
proses penyerapan air (imbibisi) ke dalam benih yang diperlukan benih
untuk berkecambah. Akan tetapi cara ini sangat sulit dilakukan bila
jumlah biji sangat banyak.

Sesungguhnya perlakuan-perlakuan tersebut tidak diperlukan karena pada
dasarnya benih aren yang baik tidak memerlukan perlakuan sebelum disemai.
Benih yang berasal dari buah matang dapat langsung disemai dan berkecambah
pada 2-3 minggu setelah semai. Bahkan ada benih yang berkecambah ketika
masih dalam buah. Buah aren yang matang (hampir membusuk) dikupas
kemudian diambil bijinya. Bila buah dalam jumlah besar, pengupasan bisa
dilakukan dengan masal namun belum ada alat khusus untuk pengupasan ini.
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akukan diantaranya buah dimasukan dalam kﬂmng

o i ndas dengan kendaraan roda empat sehingga buah
kemudlr:;l bijinya terlepas. Bila buah tersebut masih keras dan sulit dikupas
ha:;;rgebir;k";“ diperam dahulu didalam tanah seifima 1-2 minggp, Pemisahan
E}ji dari kulit buah yang hancur diigkukan pada air yang r?engahr, Biji yang
sudah terlepas dicuci sampai bersih karena biji yang tidak bersih mudah
{erserang jamur saal penyemaian. Pencucian biji harus dilakukan hal_1-him karena
daging buah aren masih menyet{abkaq rasa gaial-grat,a] pada kulit. Biji yang
sudah bersih bisa langsung disemai pada _medli_i serbuk ge:rgaji, Perlu
diperhatikan tidak dianjurkan menggunakan benih hasil pungutan d{ alam, benih
tersebut sering mengalami kegagalan berkecambah. Hal tersebut diduga karena
benih di alam sudah rusak, tidak mempunyai daya kecambah atau steril.

i il
ederhana yang bisa 411
o jajarkan dan dili

1.4. Penyiapan media semai

Media semai dapat berupa tanah, pasir, serbuk gergaji, kompos atau
campuran antara media tersebut. Kekurangan media tanah yaitu bila tanah
mengeras, mengakibatkan kecambah sering kali patah pada waktu dipindahkan,
bila tanah terlalu basah kecambah sering membusuk. Media pasir memiliki
porositas terlalu tinggi schingga mudah mengering yang mengakibatkan
kecambah kekurangan air. Media kompos sering mengandung biji-biji tanaman
liar atau serangga-serangga yang dapat mengganggu pengecambahan benih aren.

Berdasarkan pengalaman membibitkan aren di Kabupaten Sumedang,
serbuk gergaji lebih baik untuk media semai aren. Media serbuk gergaji
mempunyai kelebihan diantaranya dapat menyerap air sehingga dapat
mempengha_nkan kelembaban media, tetapi porositasnya cukup tinggi sehingga
;:uiak tlfﬂad‘ genangan air dalam media yang dapat menyebabkan kebusukan
i:];:;m ah. Selain itu memudahkan keluarnya kecambah, pertumbuhan kecamb
< z*;r‘l}iﬂl:d:;;:na media semai tidak padat, pengambilan kecambah m“d‘fh
Mkfciae 3 kan ke polibag. Media serbuk gergaji mempunyai suhu yang lebi

gat dibanding media lain karena adanya proses pembusukan media dan

diduga dalam proses t
pembusukan tersebut s etilen yang dapa
mempercepat pengecambahan benih aren. Py .

LS. Penyemaian

Pen i . .
dengan cari?ea;z bemh. mempunyai beberapa keuntungan dibﬂ_“d’“gkan
memelibara don e "R langsung di lapangan. Di persemaian, 1ebih o,
sebaiknya dilakukan s <ccambah yang baik untuk dibibitkan penyem
kelembaban meg; e musim hujan untuk memudahkan penyiraman = e

a cukup tinggj sehingga mempercepat perkecambahan penih.

Pemﬂmaia F
120 cm n dibuat dengan cara menggali tanah sedalam 20-30 cm: 1':3?:

serbuk | Panjang disesuaika an m
Bergaji diham N dengan keadaan tempat. Kemud! ocard
Merata yang disysy] df,?k“ sedalam 20-25 ¢m. Benih aren diﬂbmnnwgah

240 penaburan fungisida dan insektisida untuk me
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serangan cendawan, semut dan rayap, kemudian ditutup dengan serbuk gergaji
setebal 5-10 cm dan di atasnya ditaburi lagi dengan insektisida jika di lokasi
persemaian banyak semut atau rayap. Bila lapisan biji tidak ditaburi fungisida
dan insektisida, maka sebagian besar biji bolong-bolong pada bagian bakal tunas
karena diserang semut dan kecambah yang baru keluar diselimuti benang-benang
cendawan berwarna putih yang menyebabkan kecambah busuk dan lepas.

Tempat persemaian bisa pula dibuat dengan kotakan dari papan atau
anyaman bambu setinggi 30 ecm, lebar 120 cm, panjang disesuaikan. Kotak
tersebut diisi dengan serbuk gergaji setinggi 20-25 cm, biji aren disebar secara
merata kemudian ditaburi fungisida dan insekitisida. Lapisan biji ditutup kembali
dengan serbuk gergaji setebal 5-10 cm. Perlu diperhatikan lapisan biji jangan
bertumpuk karena mempengaruhi pertumbuhan kecambah. Kecambah tumbuh
lama dan kurang sempuma. Cara penyemaian dengan kotakan ini lebih
memudahkan dalam pengambilan kecambah dan media semai tidak akan
kelebihan air, sedangkan penyemaian dengan cara menggali tanah sering terjadi
genangan air terutama pada musim hujan dan kecambah banyak yang busuk.

Paranel ?5%—+

il " R

" Serbuk kayu 5 cm T N

— Serbuk kayu 25 cm
8iji

Papan 30cm =t LLE‘ m

N r“;«"ﬂnﬁ‘ﬁ#ﬁ- i‘-"ﬁ??‘{’:‘ ¥

L R R e e

; :'EJF““ AR

K iy, .%ﬂ-:!‘r :

e
i
----- LR o
‘ ' .'J‘f.-.' &30

Gb.9. Tempat penyemaian dengan kotakan bambu/kayu (kiri) dan dengan cara
menggpali tanah (kanan)

Sebaiknya persamman diberi naungan untuk mengurangi cahaya
langsung. tekanan air hujan atau air siraman pada media semai. Bila terkena
sinar matahari langsung, benih sulit berkecambah karena media semai cepat
mengering dan benih kekurangan air akibat terjadinya penguapan yang tinggi.
Naungan dapat berupa pelepah daun aren, daun kelapa, atau paranet 60-80%
naungan.

Pada musim kemarau atau bila kondisi persemaian kering penyiraman
perlu dilakukan setiap hari untuk mempercepat pertumbuhan kecambah. Akan
tetapi pada musim hujan pcny:raman tidak perlu dilakukan, bahkan diusahakan
agar persemaian tidak tergenang air atau terlalu lembab, akibatnya kecambah
yang muncul akan membusuk dan mati.
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1.6. pPemindahan tanaman

Persyaratan Kecambah

Kualitas bibit mempunyai
Dengan menanam
anaman dewasa yang

arti yang sangat penting bagi pertumbuhan
bibit yang berkualitas diharapkan dapat
juga berkualitas. Kualitas bibit yang baik
litas benih, penanganan bibit dan faktor lingkungannya.
patkan bibit yang baik, hendaknya dipilih kecambah aren
| yang ditandai oleh adanya ciri-ciri sebagaj

tanaman aremn.
menghasilkan {
ditentukan oleh kua

Untuk menda
yang memiliki pertumbuhan norma

berikut : )

|. Perkembangan sistem perakarannya baik, terutama akar primer. Akar

primernya cukup besar (gemuk), panjang, dengan pertumbuhan yang lurus
alami pembengkokan atau patah.

ke bawah tanpa meng
baik dan sempurna, tidak mengalami

Perkembangan hipokotilnya
pembengkokan, tidak ada kerusakan pada jaringan-jaringannya, kokoh pada

saat mendukung biji yang terangkal ke atas, dan jaringan-jaringannya tidak
terinfeksi oleh penyakit.
3. Pertumbuhan calon daun sempuma, artinya calon daun muncul dari
koleoptil tumbuh lurus, tidak terputar, kokoh dan berwarna hijau tua. Bakal
daun yang tidak normal berwarma kekuning-kuningan.
4. Kecambah dalam keadaan yang sehat dan tidak terinfeksi oleh penyakit.

[ %]

Pemindahan kecambah dari persemaian dapat dilakukan sejak apokol
yang berwarna putih kekuning-kuningan muncul dari biji. Tetapi fase kecambah
yang paling baik untuk dipindahkan adalah pada saat ujung apokolnya telah
qembengkak dan kecambah berukuran 5-10 cm. Fase ini sangat baik untuk
dlpmdahl-:zfn dibant:!ing fase lain karena bibit akan cepat berdaun dan tidak
?;;nbg;laml u]::.tagnasl. Fada‘fase sebelum masa pembengkakkan, kecambah
ks ml-ll:It Iberdaun dan bila ijas‘e kecambah telah berakar cabang, plumula
pemindah::,u maka plumula ini akan mengalami kering karena proses

|0 minggu

o
il b

L '
l?.:

Gb.10. Fase ke
cambah yang baik untuk dj
uk dipotkan (kiri .
- kurang baik (kanan) iy et S g
——
—_—




Pengambilan kecambah aren dari media persemaian jangan dicabut
karena akarnya mudah patah. Pengambilan kecambah harus dilakukan hati-hati
yaitu dengan cara media semai bagian atas yang menutupi biji digeser atau
disisihkan schingga lapisan biji jelas terlihat. Biji yang telah berkecambah
diambil dengan tangan karena sangat mudah bila media semai berupa serbuk
gergaji. Biji yang belum berkecambah diletakan kembali pada tempat semula,
lalu ditutup kembali dengan media bagian atas tadi. Cara ini dilakukan bertahap
setiap jarak 1 m agar kecambah yang diperoleh bisa segera dipotkan dan tidak
mengalami kekeringan. Bila media semai berupa tanah atau pasir, pengambilan
kecambah sebaiknya dicongkel dengan sebilah bambu atau kayu agar kecambah
tidak rusak. Pemindahan sebaiknya dilakukan pada waktu pagi atau sore hari
untuk mengurangi terjadinya penguapan yang tinggi yang dapat menyebabkan
kecambah kering.

Persiapan media tanam

Media tanam selain berfungsi untuk menyokong tegaknya bibit tanaman
juga untuk menyediakan air, udara dan makanan yang berupa unsur-unsur hara.
Media tanam ini dipersiapkan dalam polibag sebelum pengambilan kecambah,
sehingga kecambah tidak mengalami kekeringan akibat lamanya proses
pemindahan ke dalam polibag.

Media yang baik harus gembur sehingga dapat dengan mudah meloloskan
air yang berlebihan. Media yang terlalu padat dapat menyebabkan air siraman
menggenang terlalu lama sehingga akar-akar tanaman membusuk. Sedangkan
media yang terlalu porous menyebabkan air siraman cepat lepas dari dalam
media, hal ini dapat mengakibatkan bibit kekurangan air. Selain itu unsur-unsur
hara cepat tercuci sehingga pertumbuhan bibit terganggu (kurus). Media tanam
yang digunakan untuk bibit aren berupa campuran tanah, kompos dan sekam
dengan perbandingan sama. Media kompos dan sekam harus benar-benar matang
tidak mengalami pembusukan lagi karena proses pembusukan tersebut
menyebabkan kecambah yang baru dipindahkan mati.

Media ditempatkan pada polibag
yang  berukuran  kurang  lebih
15 ¢cm x 25 cm. Ukuran ini dapat
digunakan sampai bibit berumur |
tahun. Apabila akar tanaman telah
keluar dari dalam polibag, sebaiknya
polibag diganti dengan ukuran yang
lebih besar.

Penanaman kecambah dalam

: polibag perlu dilakukan dengan hati-
Gb.11. Penanaman kecambah di hati agar tidak merusak perakaran.

posibg Caranya dengan membuat [uba_ng
tanam yang agak dalam di tengah-tengah media (Gb.11.a). Pembuatan lubang ini
dapat dilakukan dengan menusukkan jari tangan atau kayu. Setelah lubang siap,
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alam lubang tersebut kemudian ditutup kembali dﬂﬂgar}
al: 12 sebaiknya sedikit ditekan agar kecambah

ia (G —~mukaan media sebaiknya se | oF
“'mdm [?ilé}.b:a?ur::::g akar yang bengkak (membulat) SEhali_‘ﬂ}_a berada pada
tidak goyah. |a§a1 dan biji berada di atas permukaan media. Dengan carg
% bagian pohbag a cepat tumbuh dan perakarannya memperoleh

ik arapkan lumul Ay
dﬂmlkla-‘n L:ﬂ]z:ihpdalarr[l}. Bila penanaman terlalu dalam, bibit dapat membusuk
:uaﬂir;:n';ka media terlalu padat, lembab atau basah. Penanaman yang terlaly
eru )

dalam menjadikan akar cepat menembus ke bawah dan keluar dari polibag.

masukkan kecambah ke d

Tempat pemeliharaan bibit

Tempat pembibitan aren
sebaiknya dekat dengan lokasi
penyemaian benih untuk
memudahkan pemindahan
kecambah. Bila terlalu jauh
dikhawatirkan kecambah vyang
dipindahkan akan mengalami
kekeringan. Bila lokasi
pembibitan jauh dari persemaian
maka pemindahan kecambah
harus dengan cara merendam
kecambah dalam air selama
perjalanan  menuju  lokasi
pembibitan. Pembibitan  sebaiknya di tempat terbuka agar lingkungan
pembibitan tidak terlalu lembab yang biasanya menjadi sarang penyakit. Untuk
memudahkan penyiraman pilihlah lokasi pembibitan yang dekat dengan sumber
air. Apabila pembibitan dilakukan di lahan sawah harus dibuat bedengan-
bedengan yang disertai parit-parit untuk pembuangan air. Bedengan dibual
dengan ukuran panjang 5-10 meter, lebar 1,2 meter dan tinggi 0,3-0,5 meter.
Padalsis.i kiri dan kanan bedengan harus dibuat parit-parit yang berfungsi untuk
penyiraman sekaligus untuk pembuangan air. Pembuatan parit dengan ukuran

panjang disesuaikan dengan panjang bedengan, lebar 0,3-0,5 meter dengan
kedalaman 0,5 meter.

Gb.12. Kecambah baru dipotkan

hﬁm RSO DRSS 1.7, Pemeliharaan Bibit
Kt i St Bibit aren kurang dari 2

*"‘""l b = tahun sebaiknya diletakkan d!
“!“RE"‘“;!“..I tempat teduh atau ternaung!
g untuk mengurangi intensitas

e sinar matahari. Bila tidak

dinaungi bibit mudah terbakar
sinar  matahari dan  mall
Naungan dapat dibuat dari daun-
: daun aren, batang bambu atau
Gb.13. Tempat pemeliharaan bibit SARICERg Ea rr.lernggunakiiﬂ
o naungan paranet pilihlah yang
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mempunyal penutupan 60-80%. Kelemahan naungan dari daun aren adalah
dapat menularkan hama/penyakit yang terbawa dari pohon dewasa terhadap bibit
muda

Penyiraman pada bibit aren bisa dilakukan sekali atau dua kali dalam
sehari, tergantung pada musim. Pada musim kemarau, bibit disiram dua kali
sehari. Pada musim hujan bibit disiram sekali sehari sudah cukup, atau tidak
sama sekali karena penyiraman yang berlebihan dapat mengakibatkan
pembusukan. Bila pembibitan dilakukan pada lahan persawahan, penyiraman
dilakukan dengan cara dileb. Parit-parit di sekitar bedengan digenangi dengan
air sampai membasahi bedengan dan meresap ke dalam polibag. Setelah cukup
air harus dibuang kembali dan tidak boleh dibiarkan menggenang terlalu lama.

Perawatan lain yang perlu dilakukan adalah penyiangan. Penyiangan
dilaksanakan bila di dalam media tanam atau sekitarnya tumbuh tananam
pengganggu atau gulma. Gulma dapat menjadi saingan bibit dalam menyerap
sinar matahari, air, unsur hara atau ruangan. Gulma juga dapat menjadi inang
bagi hama atau penyakit yang dapat menulari bibit aren.

Pemupukan diperlukan untuk menjaga kesuburan bibit. Jenis pupuk yang
digunakan dapat berupa pupuk daun atau pupuk yang diberikan lewat tanah.
Pupuk daun lebih cepat diserap oleh tanaman tetapi biayanya akan lebih mahal.
Selain itu dapat menggunakan pupuk NPK yang dicampurkan pada media tanam
atau diberikan pada setiap polibag 4-6 butir setiap empat bulan selama 1-2 tahun

2. PENANAMAN

Penanaman aren dalam bentuk perkebunan
perlu memperhatikan tujuannya untuk dapat
memperoleh hasil yang optimal. Tujuan
penanaman dapat untuk produksi nira, benih,
tepung aren, atau kolang kaling. Sedangkan untuk
produksi ijuk dapat dilakukan bersamaan dengan
tujuan produksi lainnya karena pengambilan ijuk
tidak akan menurunkan produksi aren dari hasil
lainnya bahkan dapat meningkatkan kebersihan
dan kesehatan pohon aren. Tujuan penanaman
juga akan mempengaruhi tindakan budidaya
khususnya pemupukan.

Penanaman sebaiknya dilakukan pada
awal musim hujan untuk menjamin tersedianya
air bagi pertumbuhan tanaman baru. Bagi lokasi
yang banyak tersedia air penanaman dapat

dilakukan kapan saja karena penyiraman tanaman Gb.14. Bibit sehat yang
dapat dilakukan dengan mudah. siap tanam berumur 18
bulan, tinggi 60 cm

Bibit aren yang siap tanam ditandai
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a daun majemuk atau letu!_-: b;mmur lebih dari satu tahun_
sebaiknya schat yang dicirikan oleh pertumbuhan .;!au"
hij engkilap serta pertumbuhan pucuk kekar. Penurpbuhap akar ll-:_iak

jjau tua m E olibag. Bila akar telah tumbuh keluar polibag biasanya bibi
kdﬁ;ll:;?ﬂ:lrzs g Japangan, daunnya akan mengering akibap
me

terganggunya pertumbuhan a

dengan telah ulmh_uhn}'
Bibit yang akan ditanam

s dahulu di
kar.

2.1. Persiapan tanam

Sebelum penanaman,
sebaiknya dipersiapkan terlebih
dahulu lubang tanam yang dibuat
sesuai dengan jarak tanam yang
diinginkan. Jarak tanam yang
ideal bagi tanaman aren adalah
6 x 6 meter dengan sistem
penanaman  equidistant {jarafk
sama segala penjuru atau zig
zag). Bila lokasi penanaman
merupakan lahan miring atau
perbukitan dengan kemiringan Gb.15. Pembuatan lubang tanam sebelum
10 — 50 %, maka lubang tanam penanaman
dibuat sesuai kontur dengan
metode teras kontur (contour terrace). Metode teras kontur adalah pembuatan
teras dan parit mengikuti garis kontur. Ukuran lubang tanam dibuat sesuai
dengan kondisi tanah. Pada tanah yang subur lubang tanam dapat dibuat dengan
ukuran 50 x 50 x 50 cm. Pada tanah yang kurang subur dan padat, lubang tanam
dibuat lebih lebar. Hal ini dimaksudkan agar pertumbuhan akar tanaman baru
lebih leluasa sehingga tanaman tumbuh dengan baik.

Untuk budidaya aren berskala luas sebaiknya lubang dipersiapkan sebulan
sebelum penanaman. Lubang tanam dibuat dengan mesin pembuat lubang tanam
alau dengan cara dicangkul. Sebaiknya tanah lapisan atas dan lapisan bawah
dipisahkan pada sisi utara dan selatan lubang agar sinar matahari dapat masuk ke
dasar lubang dari arah timur dan barat. Lubang tanam dibiarkan terbuka
I-2 minggu, kemudian ditutup kembali dengan tanah semula yang telah
dicampur dengan pupuk kandang dengan perbandingan sama. Kemudian
dibiarkan lagi selama 1-2 minggu hingga tanah tersebut benar-benar kompak.

2.2, Cara Penanaman

SBbagiaSnetf]ahhlug?ng tanam siap, maka bibit bisa ditanam dengan cara menggqli
Poliba dﬂana dl ttngah-ten'gah lubang tanam sesuai ukuran polibag bibit.
'ﬂganggu :f;? engan cara disobek agar kekompakan tanah pada polibag tidak
sebatas pan k:;glg}: PEnumbuharl akar tetap baik. Masukkan bibit pada lubang
tetap tegak gd atang, kemudian tanah disekitarnya ditekan agar posisi bibit

an tidak roboh karena angin. Posisi bibit harus lebih tinggi dar
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A N G

M A L

permukaan tanah sekitarnya agar tidak terjadi
genangan air pada pangkal batang. Bila terjadi
genangan air bibit akan mudah membusuk
dan mati.

Penanaman dapat dilakukan secara
monokultur (hanya jenis aren yang di tanam)
atau ditumpangsarikan dengan jenis tanaman
keras lainnya. Pada sistem monokultur, lahan
kosong diantara tanaman aren dapat ditanami
tanaman penutup tanah atau palawija hingga
aren berumur 5-7 tahun. Sistem demikian
dapat memanfaatkan lahan kosong dan
mengurangi gulma yang tumbuh di antaranya
sehingga memudahkan perawatan tanaman
aren. Selain itu sisa pemupukan palawija di
dalam tanah dapat menambah kesuburan
tanah yang membawa pengaruh baik bagi
pertumbuhan tanaman aren.

KO 15 Benmentl bR et Tanaman aren lebih menyukai hi{?up
0 Spega pada daerah atau lahan tertutup dibanding

daerah terbuka. Selain itu pertumbuhan dan produkliﬁtas_n}'a akan lebih baFk
pada daerah tertutup. Pada daerah ini aren bisa dilanam_dl antara tanaman lain
yang sudah ada, namun tanaman baru perlu dilindungi dengan pagar supaya
tidak rusak. Penanaman aren pada lahan yang terbuka sebaiknya bibit diberi
naungan untuk mengurangi intensitas cahaya matahari.‘karena bila Flda]{ dlbﬁ.‘l:l
naungan biasanya bibit akan terbakar, daun mengering dan akhimya mati.
Naungan dapat berupa daun kelapa atau daun aren dengan REIIHEEIEH
disesuaikan dengan tingginya bibit. Tiang naungan di sebelah timur seh;ul 1;3:
lebih tinggi dari sebelah barat. Hal ini dimaksudkan agar cahaya pagi lebi

banyak masuk dibanding cahaya sore yang lebih panas.

3. PEMELIHARAAN

3.1. Penyiraman

tanaman aren membutuhkan air yang cukup

Pada masa pertumbuban, bat serapan hara dan mengurangi

banyak. Kekurangan air akan mengham | ‘
efisiensi pemupukfn. Pada musim kemarau, perlu diupayakan penyiraman

teratur agar tanaman terhindar dari kekeringan. Penyl_ramaqkdapzt\e?La:ulils.;;:
setiap pagi dan sore dengan cara penyiraman yang dlsesuTu an MrgSimmﬂ“
kebun. Cara sederhana dapat menggunakan gfﬁ{nbol‘ atau se 'ﬂ;!_g- ol i
dicurahkan pada parit-parit melingkar di sekt_*lllmg lanaman.kln a ¥ apsehingga
agar mudah diserap akar. Penyiraman perlu dilakukan sedemi tl.ﬂ:‘t r :5 ihingg)
permukaan tanah tidak menjadi padat yang dapat menghambat m Y
(infiltrasi) maupun udara (aerasi) ke dalam tanah.

—
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3.2. Pembumbunan

Akar merupakan komponen pokok dari tanaman karena berfungsi dalam
menyerap air dan unsur-unsur hara, menyokong tegaknya tanaman Flan tempat
menyimpan cadangan makanan. Pembumbunan merupakan kﬂ'gfallan yang
sangat berguna untuk merangsang pertumbuhan akal[' dan memperbaiki struktur
tana;h di sekeliling tanaman sehingga proses aerasi dalam tanah ber!ang.qung
dengan baik. Pembumbunan dapat dilakukan dengan menimbunkan sebagian
tanah ke bagian perakaran tanaman menggunakan sekop atau cangkul.

3.3. Pemupukan

Pemupukan memiliki peranan penting dalam usaha peningkatan kualitas
dan jumlah produksi tanaman aren. Produk aren yang akan digunakan
menentukan tindakan pemupukan yang tepat yang mencakup jenis unsur hara
yang tepat, dosis, waktu dan cara pemupukan serta faktor-faktor yang menunjang
penyerapan hara oleh tanaman. Dengan demikian pemupukan menyangkut
aspek-aspek yang berhubungan dengan ketersediaan hara, serapan hara, sifat
pupuk, sifat tanaman, efisiensi dan ekonomi pupuk.

Tindakan pemupukan yang tepat untuk tanaman aren memerlukan
penelitian yang seksama mencakup analisis daun dan tanah serta pengamatan
pertumbuhan, sebab baik kelebihan maupun kekurangan unsur hara dapat

berakibat buruk pada pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pemupukan
tanaman aren muda (0-32 bulan) seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Jenis dan Dosis Pupuk untuk Tanaman Aren Muda

Umur Tanaman Jenis dan Dosis Pupuk (kg/pohon)
(bulan) ZA TSP KCl | Kieserite | Borium
0 - 0,50 - . -
1 0,10 2 : : .
3 0,25 - 0,15 0,15 -
5 0,25 - 0,15 0,15 “ |
8 0,25 0,50 0,25 0,15 0,02
12 0,25 - 0,25 0,15 -
16 0,50 0,50 0,50 0,25 0,03 |
20 0,50 . 0,50 0,25 -
% 0,50 - 0,50 0,25 005 |
28 0,75 1,00 0,75 0,25 el
32 0,75 . 0,75 0,25 = |
Total 4,10 2,50 3,80 1,85 0,10
Sumber : Dircktorat Jenderal Perkebunan, 1987 et
Ry Sl S I
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Usia produktif tanaman aren ditandai dengan :

ada umur 8 atau 10 tahun. Anjuran pemupukan p;fda mn;::f:rl:;:mh:;;ﬁz yaitu
tertera pada Tabel 2. Pemberian pupuk dilakukan 2 kali setahun }rain: Fzgg
qwal musim hujan (September — Oktober), sedangkan pemupukan e P da
akhir musim hujan (Maret — April). a pada

Tabel 2. Jenis dan Dosis Pupuk untuk Tanaman Aren Produktif

B Jenis Pupuk Dosis ( kg/ha/tahun)
 7A 286

TSP 143
G 357

Kieserite 143

Garam Borium 7,2

Sumber . Tim Penulis P5, 2001

Tanaman aren biasa dijumpai di daerah-daerah kering dengan keasaman
(pH tanah) yang tinggi sehingga cocok digunakan pupuk ZA sebagai sumber
unsur Nitrogen dan Sulfur. Namun jika dilakukan pengapuran, maka jenis pupuk
ZA yang memberikan efek meningkatkan keasaman tanah akan sesuai dimana
saja, terutama untuk daerah yang kekurangan Sulfur (belerang). Seperti halnya
tanaman kelapa dan kelapa sawit, aren juga biasanya responsif terhadap
pemupukan chlorida (CI). Untuk itu dianjurkan untuk menggunakan pupuk
Amonium Chlorida dengan kadar Nitrogen 26 % sebagai sumber Nitrogen,
mengingat pemupukan ZA secara terus-menerus dapat mengurangi ketersediaan
unsur Cu, Zn, Mn, dan Fe. Tanaman yang kekurangan unsur Nitrogen dapat
mengakibatkan pertumbuhan tanaman lambat dan kerdil, daun menjadi hijau
kekuningan sampai menguning seluruhnya, daun tua berwarna kekuningan
dimulai dari ujung terus menjalar ke arah pangkal melalui tulang tengah daun.

at larut dalam air dan memiliki kandungan fosfor

Pupuk TSP memiliki si .
enis pupuk fosfor yang lainnya.

yang paling tinggi dibandingkan dengan j
Efektivitas' pupuk TSP sangat dipengaruhi oleh kondisi kelembaban tanah.
Gejala yang ditunjukkan tanaman yang kekurangan fosfor adalah keadaan
perakarannya yang tidak berkembang, dan jika kekurangan fosfor parah, daun,
cabang, dan batang berwarna ungu, dan hasil tanaman yang berupa bunga, buah,

dan biji merosot.
pada tanaman aren dengan menggunakan

pupuk KCl memiliki keunggulan dibandingkan dengan jenis pl{puk kalium
lainnya, karena aren sangat responsif terhadap unsur Cl sehingga dapat
meningkatkan jumlah dan kualitas hasil. ~Kekurangan unsur I-ca}mm pada
lanaman akan menyebabkan pertumbuhan tanaman lambat dan kerdil, tanaman

Penambahan unsur kalium
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bah, buah muda gugHt, daun sebelah bawah seperti terbakar
va, kemudian gugur sebelum waktunya, daun mula-mula
ilap, selanjutnya pada bagian ujung dan tepi daun mulai

yang menjalar di antara tulang daun,
ah kecoklatan dan akhirnya daun mati.

mudah patah dan r€
tepi dan ujung;k
kerut dan men i
:::1?1%31 warna kekuning-kuningan
kemudian tampak hercak-bercak mer
pupuk kieserit merupakan salah satu bentuk dari pupuk Magnesium Sulfat
yang larut air dan baik diberikan melalui tanah. Unsur hara magnesium memiliki
eranan dalam fotosintesis, pembentukan gula, mengatur serapan unsur o
iang lain, pengangkutan (carrier) fosfat, dan translokasi kﬂlbu_hldr%t_ Gejala
kekurangan unsur ini muncul pertama-tama pada daun yang tua Al Bnglin Birivnh
daun menguning (klorosis) di antara tlulang daunh pada tingkat awa_,l dan pada
tingkat lanjut seluruh daun menjadi kuning, kemudian coklat dan mati.

Peranan unsur boron dalam tanaman terutama pada proses penyerbukan
dan pembuahan, wranslokasi gula, tepung, nitrogen, dan fosfor serta mengatur
metabolisme karbohidrat. Sebenarnya kebutuhan unsur boron bagi tanaman aren
tidak besar, dengan demikian pemupukan boron dilakukan hanya apabila
tanaman betul-betul kekurangan unsur boron agar tidak menimbulkan keracunan.
Tanah-tanah dengan tingkat keasaman (pH) tinggi yaitu tanah berpasir dan
tanah-tanah yang tingkat pelapukannya lanjut cenderung kekurangan boron.
Pertumbuhan tanaman yang kekurangan boron menjadi kerdil, jaringan-jaringan
dalam dari akar pecah dan menimbulkan warna hitam, pertumbuhan pucuk
tanaman tidak sempurna dan berwarna kehitam-hitaman, serta anak daun

berbercak-bercak coklat.

Berdasarkan sifat-sifat pupuk yang diberikan yang umumnya mudah larut
dalam air sehingga akan mudah terurai dan tercuci, pemberian beberapa kali
selama musim tanam akan meningkatkan efektivitas pupuk. Pupuk TSP dengan
kandungan pupuk fosfor yang relatif tidak mudah tercuci. di dalam tanah
sebaiknya diberikan pada saat pembuatan lubang-lubang tanam. Pupuk dapat
ditempatkan di dalam parit-parit melingkar di sekeliling tanaman (piringan)
sedalam  £10 cm dan berjarak 20 cm - 3 m dari batang pokok tanaman
disesuaikan dengan umur tanaman; semakin tua semakin jauh dari batang

pokoknya. Segera setelah pemberian pupuk, lubang alur pupuk ditimbun lagi
dengan tanah.

Pohon aren mampu tumbuh di lana..-iahan margi iperbaiki
- arginal yang perlu diperbal
:at::ku:lr tanahnya untuk meningkatkan daya meresapkan air, daya mengikat air,
pena:nhm; tanah, dan ketahanan terhadap erosi. Untuk itu dapat dilakukan
ahan pupuk-pupuk organik seperti kompos atau pupuk kandang.

3.4. Penanaman tanaman penutup tanah

Pe
tumbuhnyr:aan:lr:: : tillnaman penutup tanah (cover crop) berguna untuk mencegah
kegiatan penyia g-alang atau gulma-gulma lain sehingga dapat mengurang!
ngan gulma sekaligus menambah unsur nitrogen atau humus

dalam tanah :
--—-—-._}.'il.nit:lﬂp"?‘It meningkatkan kesuburan tanah. Kegiatan ini jug? dapat
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mencegah erosi tanah.  Jenis-jenis tanaman penutup tanah yang dapat
memberikan  Keuntungan-keuntungan tersebut adalah  Pueraria Javanica,
Centrosema pubescens, Psophocarpus palustris, dan Callopogonium caerulium.

1.5. Sanitasi tanaman

Sanitasi terhadap tanaman aren dilakukan dengan cara membuang
berbagai jenis kotoran berupa serangga, daun-daun kering, maupun pelepah vang
menggantung.  Sesudah pohon aren berumur 5 tahun, pohon aren sudah
menghasilkan ijuk-jjuk yang mulai terurai. Pemungutan ijuk dapat sekaligus
membersihkan batang-batang aren dari bibit-bibit penyakit yang berasal dari
bakteri, serangga maupun cendawan.

3.6. Penyiangan

Pertumbuhan gulma yang tidak terkendali akan meningkatkan persaingan
dalam pemenuhan kebutuhan air, unsur hara, cahaya maupun CO,. Gulma juga
dapat menjadi sarang hama dan penyakit yang dapat menyebar ke tanaman aren.
Pengendalian gulma dapat dilakukan secara kimia dengan pemberian herbisida
sesuai dengan dosis atau dapat secara fisik yaitu menggunakan kored atau
cangkul atau menggunakan alat lain yang pada pokoknya berfungsi untuk
mencabut, memotong dan menimbun gulma dengan tanah atau dengan

pembakaran. Frekuensi dan intensitas penyiangan dapat dikurangi dengan
penanaman tanaman penutup tanah.

3.7. Pengendalian hama dan penyakit

Serangan hama dan penyakit dapat
mempengaruhi  pertumbuhan/perkembangan
lanaman. Hama dan penyakit yang ditemukan
pada pembibitan aren antara lain :

Hama Tikus

Hama tikus menyerang pada bibit, tanaman
muda bahkan tanaman dewasa. Akibat
serangan hama ini pertumbuhan tanaman
menjadi tidak normal karena jaringan-jaringan
pada titik tumbuh rusak. Kerusakan ini dapat
menimbulkan kerugian yang tidak sedikit.
Jenis tikus yang biasa menyerang tanaman
adalah Rattus tiomanicus atau Rattus sp. Hama
tikus pada umumnya sulit diberantas karena
daerah hidupnya sangat luas. Pengendalian
dapat  dilakukan secara emposan pada

Gb. 17. Bibit yang terserang
sarangnya, gropyokan tikus atau menggunakan hama belalang

umpan. Untuk mencegah tikus masuk ke
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pembibitan bisa dil
plastik setingg! 00 cm,

Hama Belalang

Hama belalang pada ut
utuh, pada bagian tepinya
Kerusakan
Gasirimargus marmorarus.
insektisida kontak
lokasi pembibitan dekat
dikelilingi dengan paranet

akukan dengan card
karena tikus sulit

a umumnya me
tampak

ini discbabkan oleh je

ataupun si
dengan persawahan,
agar hama tersebut tidak menyerang bibit.

lokasi pembibitan dikelilingi dengan
untuk masuk ataupun memanjat plastik.

nyerang bagian daun. Daun menjadi tidak
bekas gigitan terutama pada daun muda.
nis belalang Vacanga nigricornis dan
Pengendalian dilakukan dengan penyemprotan

stemik. Bila hama terlalu banyak terutama jika

maka sebaiknya pembibitan

Penyakit busuk tunas/pucuk (bud rot)

T
%

.—h'n.- -LT-_'L |
=4

v
¥ W,
= P . =y

Gb. 18. Bibit yang
terserang penyakit busuk

Penyakit ini sangat berbahaya karena menyerang
titik tumbuh, Tanaman yang terserang di bagian
pucuk tampak membusuk dengan bau menyengat.
Daun-daun muda menguning kecoklatan dan
patah pada pangkalnya. Penyakit ini disebabkan
oleh cendawan  Phytophthora  palmivora
Pengendaliannya dengan pengaturan tata air yang
lebih baik, mengatur jarak tanam di pembibitan
agar lingkungan tidak terlalu lembab. Selain itu
dapat juga menyemprot dengan fungisida dengan
dosis sesuai petunjuk pada label kemasan.

Penyakit akar (blast disease)

Penyakit ini pada umumnya disebabkan oleh
jamur Rhizoctonia dan Phytium. Tanaman yang
diserang tumbuh tidak normal, daun berubah
warna dari hijau ‘menjadi kuning (nekrosis).
Nekrosis dimulai dari ujung daun dan beberapa
hari kemudian tanaman mati. Pada bibit yang

diserang, akarnya membusuk. Pengendalian yang lebih efektif adalah dengan
memperbalk{ cara budidayanya seperti perbaikan cara pemberian airnya,
;‘“Eﬂt‘"ﬂ“ jarak penyimpanan bibit, dan pemberian naungan pada musim
emarau.

Ulat daun Artona catoxantha

Gejala awal yang ditimbulkan oleh ulat daun Artona catoxantha adalah titik-titik

pada daun yang berkembang menjadi gari : bant lat

i : h garis-garis mengikuti perkembangan u

:::‘g;;a!-;hm? ya daun aren tinggal lidinya saja. Pengendalian mekanik dilakukan

menggunakan H-lemb“.af'g d*’_““'da““ yang terserang.  Secara kimia dapat

menggunak insektisida sistemik, sedangkan pengendalian biologi dapat
EBunakan parasit Apanteles artonae.

‘—'——-——-—_._.________________-—-"'
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Kumbang Orycles rhinoceros

Kumbang kelapa, selain menyerang kelapa, juga menyerang pucuk aren do
muda dan daun tua. Pengendalian dilakukan dengan membergihkan Z?mnp:}?ddr:
sekitar pe_rtgamap yang dapat menjadi sarang uret (larvanya). Pengendalian
secara kimia dl!ﬂ!mkﬂﬂ : dengan penggunaan insektisida sistemik atau
menaburkan insektisida butiran ke dalam pelepah daun.

Belalang Sexava nubilalis

Belalang menyebabkan kerusakan pada daun aren hingga tinggal lidinya saja,
kadang-kadang pada kulit buah muda dan bunga. Pengendalian mekanik
dilakukan dengan pemberian perangkap dari bahan perekat pada pangkal batang
dan memusnahkan telur yang terletak di tanah. Secara kimia, dapat dilakukan
pemberian insektisida sistemik.

Ngengat Tirathaba mundella

Larva atau ulat hama ngengat Tirathaba mundella dikenal dengan penggerek
tandan buah karena menyerang buah muda atau buah tua sehingga terlihat
berlubang. Pengendalian secara kimia dapat menggunakan insektisida sistemik.
Sedangkan lalat parasit yang dapat digunakan sebagai pemangsa adalzh cara
pengendalian secara biologis.

Penyakit garis kuning

Penyebab penyakit ini adalah jamur Fusarium oxysporum. ~Gejala yang
ditunjukkan pada daun yang terserang adalah tampak bercak-bercak lonjong
berwama kuning dan di tengahnya terdapat warna coklat yang keadian axan
mengering. Penyakit ini sering dipengaruhi oleh faktor keturunan Ezmﬁugi
dianjurkan untuk menanam varietas yang tahan sebagai salah satu ben

pengendalian. Pengendalian lainnya dapat dilakukan pengafuran I::tf‘ ?;n}rang
lebih baik, memusnahkan tanaman yang terserang, dan pemupukan berimbang

Penyakit bercak daun

{ it

Penyakit bercak daun disebabkan oleh cendawan Fes:aia:{qutgﬂa::ﬁf;:nm;nzcar_l;a]ﬁa

mi menyerang tanaman yang masih muda. G[e_]ala.yang lk[atan padbir s

bercak tersebut transparan, kemudian menjadi kuning ke-::t:n O gen
an akhimya gugur. Pengendalian dilakukan dengan

tanaman yang terserang atau penyemprotan fungisida.
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BAB 4
PEMANENAN DAN PASCA PANEN

Kegiatan pemanenan produk tanaman aren dan pemanfaatannya
mencakup penyadapan nira, pembuatan gula aren, pengumpulan ijuk,
pengambilan sagu dan pembuatan kolang-kaling.

1. PENYADAPAN NIRA

Aren dapat dipanen niranya mulai umur 10 tahun tergantung pada tempat
tumbuhnya. Secara praktis untuk memilih pohon aren dengan produksi nira
yang tinggi biasanya ditandai dengan pohon yang subur dengan daun-daun yang
rimbun berwarna hijau. Di dataran rendah aren dapat dipanen niranya lebih cepal
dibandingkan yang tumbuh di dataran tinggi.

1.1. Alat-alat

Peralatan yang digunakan pada saat penyadapan nira diantaranya: pisau,
sabit, golok, lodong, tali rafia, sabuk pengaman, sigai (tangga). Lodong
merupakan suatu alat yang terbuat dari bambu jenis surat atau biasa dikenal
dengan awi gombong atau awi andong yang berdiameter +15 cm sepanjang
+100 cm, sekat bagian dalamnya sudah dibersihkan. Lodong ini digunakan untuk
menampung nira yang disadap. Sigai/tangga adalah sebatang bambu setinggi
pohon aren dengan deretan pijakan berupa potongan bilah bambu sepanjang 40
cm dengan jarak 40-60 cm. Ada pula yang lebih sederhana yaitu sigai tersebut
hanya terbuat dari sebatang bambu yang diberi lubang-lubang pijakan kaki untuk
memanjat pohon aren

1.2. Persiapan Penyadapan

Nira disadap dari tandan bunga jantan (langari), bisa juga dari tandan
l;unga bEl'll'Iﬂ (carup!u."t}. Bila tandan bunga jantan sudah bisa disadap, tandan
dmﬁzhﬂlma Pl _h's"" diﬂdﬁp. Namun biasanya tandan bunga betina tidak bisa_
mmph arena nira yang dihasilkan sangat sedikit dan tidak sebaik nira dari

unga jantan serta petani pun lebih suka membiarkan tandan bunga betina

berke : ; _
kulmgi;?ii;mgga menghasilkan buah muda setelah itu dipanen untuk dibuat

yang mif:ﬁfgggmy“ dilakukan setelah bunga jantan mekar. Ada dllﬁﬁﬂl
bunga jantan muncul pengalaman masyarakat petani gula di Sumedang,.llka
bisa disadap muda ul pada saat bunga betina masih muda, maka bunga jantan
telah tua maka ]:.u;, namun jika bunga jantan tidak muncul hingga bunga hﬂ'“”{
menunggu tua, Cj ga jantan yang nanti muncul tidak bisa disadap muda tetap

- “N-Cirl tandan bunga jantan yang sudah siap untuk dlsadi
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ari bunga jantan banyak yang berguguran, getah yang
L= P B = |

anya adalah serbuk sarl . .
dilukai berminyak, bekas sayatan pada kuntum bunga

'Iua‘r dari tandan yang
1sa bergetah-
Berbagai

nemperlancar ke

jantan dengan ca !
nean qrah memutar mulai d

upaya dilakukan terlebih dahulu sebelum penyadapan untuk
Juarnya nira. Biasanya dilakukan pemukulan tandan bunga
-a memukulkan sebatang kayu pada tangkai bunga jantan
deng ari ujung ke arah pangkal, kemudian sebaliknya.
pemukulan ini dilakukan secara hati-hati, tidak terlalu keras agar tandan tidak

n dilakukan sebanyak 2 -3 kali sehari pada pagi, siang atau

rusak. pemukula
sore harl. pada hari kedua, tangkai diistirahatkan, tidak dipukuli. Pada hari

ketiga dipukuli lagi, tetapi cukup pagi dan sore. Pada hari ke-4 dan 5
diistirahatkan kembali. Baru pada hari ke-6, tangkai dipukuli lagi dengan lebih
keras daripada pemukulan sebelumnya, tapi cukup satu kali saja sehari.
pemukulan dapat dilakukan berselang-seling dengan satu hari istirahat selama
3.4 minggu. Pemukulan terkadang disertai dengan menggoyang-goyangkan
wandan bunga jantan yaitu sebelum dan sesudah pemukulan. Setiap kalinya kira-

kira 30 ayunan. Upaya ini dilakukan tiap 2 hari sekali.

1.3. Penyadapan
Tandan bunga jantan dilukai/diiris agar keluar niranya. Jika nira menetes

hingga keesokan harinya, berarti nira sudah bisa disadap, tetapi bila keesokan

harinya tidak keluar nira berarti belum bisa disadap. Bila sudah siap disadap,
tandan bunga dipotong pada pangkal rangkaian bunga, kemudian bekas luka
dibalut dengan kain. Bila esok paginya ternyata nira sudah banyak menetes,
pembalut dilepas dan diganti dengan lodong yang diikatkan pada tandan.

Agar nira yang ditampung tidak cepat asam, maka lodong bagian dalam
harus bersih dan steril. Sebelum digunakan untuk menampung nira setiap
penyadapan, lodong diisi atau dicuci dengan air panas. Kemudian lodong diberi
sedikit kapur atau abu dapur untuk memperlambat proses pemasaman. Untuk
mencegah masuknya kotoran seperti debu, semul atau kumbang, celah di antara
tangkai bunga aren dan mulut lodong disumbat dengan gambas kering, kain kasa
dlau jjuk yang halus. Untuk mencegah air hujan masuk, diatas mqut. lodong
diberi atap dari kakaban ijuk seperlunya. Namun apabila air hujan masih dapat
{f”."b"s, ke dalam lodong dapat diatasi dengan cara membuang airnya karena air
ujan tidak bercampur dengan cairan nira.
i Penyadapan nira dilakukan 2 kali sehari yaitu pada waktu pagl dan sore
m&n' Penyadapan vang dilakukan pagi hari diambil sore harinya sambil
h;l)'lan_ng lodong baru untuk diambil keesokan paginya. Nira yang keluar pag!
Im;il lebih banyak dibanding sore hari. Setiap kali .mengambll dan menggaln::
la ?I‘lg baru, ujung tandan diiris kembali. Hal ini dlmaks.udkarj agar p!eml:iu u

kelis yang menjadi jaringan mati dapat terbuka kembali sehingga nira dapal

uar dEngan lancar.
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Gb 19, kegiatan pemukulan

untuk merangsang keluarnya nira

Gb.20. Penampungan nira dari

tandan bunga jantan

Tiap tandan dapat disadap niranya setiap hari, selama kira-kira 34
bulan berturut-turut hingga tongkolnya mengering. Pohon yang subur dapat
disadap sampai 7 bulan. Selama masa produksi, biasanya 3 — 4 tahun, produksi
nira berkisar antara 10-25 liter per hari untuk tiap pohon tergantung dari kondisi
pohon dan lingkungannya. Dalam setahun biasanya disadap 3—5 tangkai tandan.

2. PEMBUATAN GULA AREN

2.1. Alat dan Bahan

Peralatan yang diperlukan
pada waktu membuat gula aren
adalah: wajan besar, tungku,
pengaduk kayu, kain penyaring,
ayakan, tampah serta cetakan
gula. Cetakan dapat dibuat darj
potongan bambu talj sepanjang
3-4 cm dengan diameter 5-10

tm, atau tempurung kelapa van
dibagi dua. e

Gb.21. Peralatan yang digunakan dalam
pembuatan gula aren
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gicampur dengan nira yang.
pari. Pembuatan gula ini bia di
caung pembuatan gula yang disebut P;
Tempat tersebut terletak tidak jauh

nira. Agar diperoleh gula aren
yang tidak berwarna gelap
(hitam), kering dan tahan lama
buih  yang mengapung  di
permukaan nira yang mendidih
diciduk dan dibuang dengan
menggunakan  alat  penciduk
Buih juga dapat dikurangi
dengan memasukkan minyak
kelapa, kacang tanah atau
daging kelapa tua dengan
ukuran sebagaimana disebutkan

aj atas

¥ 1
Pada saat cairan eula

mular  mengental, sebaiknya
diaduk ke arah tepr wajan untuk
empercepal pengentalar

pengeringan. Setelah caran gula

mengenta Wil el diturunkan




dari tungku supaya gula tidak hangus, ?Cl&l‘ljlllﬂ}’ﬂ dituang ke dalam —

ula. Sebelum digunakan, alat cctakan_ dif:elupknn ke dalam air terlebil d—'ih::n
sampai basah, untuk membantu pendinginan dan memudahkan me“utluarkaﬁ
pula dari cetakan. Biasanya cairan gula kental yang berasal dari nira den gy
rendemen gula yang tinggi dapat mulai mengeras setelah £ 10 — |3 menit
Sedangkan nira dengan rendemen gula rendah, akan diperoleh cairan gula }li:ntai
yang lebih lama mengeras.

Rendemen gula dari nira sebanyak 10 liter dapat menghasilkan gula aren
sebanyak 1-1,5 kilogram. Musim saat penyadapan nira dilakukan sangar
mempengaruhi jumlah rendemen gula. Pada musim kemarau rendemen gula
lebih tinggi dibandingkan dengan pada musim hujan.

Sclain dibuat gula merah cetakan, nira juga dapat dibuat gula semut,
Gula ini berbeda bentuk dengan gula aren yang biasa dikenal. Gula semut
merupakan serbuk atau tepung gula merah sehingga lebih kering, tidak lembek,
dan daya larutnya lebih cepat. Kelebihan ini menyebabkan nilai ekonominya
lebih tinggi.

Proses pembuatan gula semut umumnya sama dengan membuat gula aren
celakan. Perbedaannya terletak bahwa gula semut pemasakannya dilanjutkan
hingga tahap pengkristalan. Pada saal bula mengkristal, pengadukan dilakukan
dengan garpu kayu hingga terbentuk gumpalan atau serabut gula kemudian
wajan diangkat dan didinginkan. Pengadukan masih terus dilanjutkan selama =
10 menit kemudian didiamkan hingga mengembang. Gumpalan gula ini diaduk
kembali dengan cepat hingga terbentuk butiran-butiran kristal yang selanjutnya
diayak dengan ayakan berukuran 20 mesh untuk menghasilkan butiran-butiran
gula semut.

3.PEMBUATAN KOLANG KALING

Bahan dasar kolang-kaling berasal dari buah aren yang muda, Kolang-
kaling sebenarnya merupakan bagian cadangan makanan biji (endosperm) yans
berwarna putih agak bening dan lembek, bila telah mengalami proses pengolahan
menjadi kenyal. Sebelum seluruh tandannya dipanen, sebai
pemeriksaan beberapa sampel S B —
apakah sudah memenuhi syarat &1 :
untuk  dibuat  kolang-kaling.
Pemeriksaan dilakukan dengan
cara membelah buah, untuk
diamati bagian bijinya. Jika
kulit bijinya tipis, lembek dan
berwarna kuning serta bagian
endospermnya berwarna putih
agak bening, dan lembek, maka

bua'r! sigp dipanen untuk diolah
menjadi kolang kaling.

knya dilakukan

p dipﬁ”ka“

e

Gb.25. Kolang kaling yang si2

B = p———
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Pengolahan buah dapat
dilakukan dengan dua cara yaitu
membakar atau merebus buah
aren Buah-buah aren yang
dibakar dapat sekaligus dengan
tandannya atau dilepas satu per
satu dari tandannya terlebih
dahulu. Hasil pembakaran
biasanya tidak merata bahkan
terdapat buah-buah yang
hangus. Kelemahan ini dapat

Gb.26. Salah satu jenis jajanan berbahan diatasi dengan perebusan. Buah-
dasar kolang kaling buah aren dapat dilepas satu per

satu terlebih dahulu atau hanya memotong malai-malainya saja. Buah-buah yang
akan direbus dimasukkan ke dalam drum kemudian ditambahkan air hingga
terendam. Kemasakan buah yang direbus dilihat dengan mengambil beberapa
buah kemudian diiris dengan pisau. Jika buah telah menjadi empuk, berarti buah
telah masak Ciri-ciri lain adalah buah-buah terlepas dari tandan atau malainya

t buah berwarna kecoklatan

Pengupasan buah-buah yang sudah masak dilakukan pada saat buah
masih panas vaitu diambil sedikit demi sedikit dari drum yang masih diletakkan
di atas bara ap1  Pengupasan dapat dilakukan dengan mudah menggunakan pisau
untuk diambil bipimya. Kulit biji dikupas dan dibuang dari bijinya. Biji-biji aren
tanpa kulit tersebut dicuci dengan air bersih kemudian direndam dalam air kapur
encer selama beberapa hari sehingga biji-biji tersebut menjadi putih bersih agak
bening yang disebut kolang kaling. Selanjutnya dapat dilakukan perendaman di
dalam air cucian beras yang dapat meningkatkan cita rasanya.

4. PENGAMBILAN IJUK

Pengambilan ijuk dapat
dilakukan pada pohon aren yang
telah berumur 5 tahun. Produksi
ijuk yang memiliki kualitas dan
kuantitas lebih baik berasal dari
pohon mulai umur 5 tahun
hingga sebelum berbunga. Hasil
yang memuaskan diperoleh dari
pohon yang lebih tua, tapi belum
berbunga. Bila pohon sudah
berbunga, jumlah dan mutu ijuk
yang dihasilkan kembali o .
menurun.  Produksi rata-rata ijuk Gb.27. Gulungan ijuk yang baru dipanen
T yang diambil dari 3
pele Jika diambil dari pohon yang subur, produksi ijuk dapat mencapai
| kg por pelepah. Pengambilan ijuk tidak akan mempengaruhi produksi nira.
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1

Pengambilan jjuk meng-
kan.sabit atau parang yang
tajam dan sigai sebagai tangga-
l’-':!epah daun yang menutup!
anvaman ijuk dibuang lerleprh
dahulu. Anyaman ijuk kemudian
dilepas dengan parang.
Anyaman ijuk yang sudah
terkumpul kemudian digulung
dan diikat untuk dibawa ke
tempat penyisiran. Di tempatl
ini dengan p1cnggunukan alat o ki wvasine ok vang shan
penyisir dari kawat anyaman ilbathi b ierpid piitshieis

disisir sehingga menjadi seral
ijuk. Serat ijuk siap dipasarkan untuk dijadikan bahan berbagai jenis produk.

guna

5. PEMBUATAN SAGU

Pohon  Aren  yang
memiliki produksi nira tinggi
biasanya memiliki  produksi
sagu yang tinggi pula. Pohon
aren yang memiliki produksi
sagu tinggi dikenal dengan
kawung aci  yang ditandai
dengan pertumbuhan pohon
yang subur dengan daun-daun
yang rimbun dan panjang seria
warna kekuning-kuningan.
Waktu yang tepat untuk

akan diolah menjadi sagu memanen sagu aren adalah pada
saat muncul tandan bunga

pertama karen_a pat_iﬂ saat itu kandungan patinya sedang maksimum. Batang aren
gasn gz ;kan i‘“mb” sagunya ditebang kemudian dipotong-potong sepanjang
dibelah Umﬂ;:mn_'lemudahkap pengangku!an. Potongan batang tersebut kemudian
dibersihkan ds lr]Ju; menjadi empat bagian yang sama besar. Belahan batang
adalah be iﬂnﬂll aﬂgj'“" kulit luar dan kulit dalamnya schingga yang tertinggal
dimasukkfn 4 t:!r:f h batangnya saja (empulur). Bagian empulur inilah yang
parutan awal ini b sin pemarut setelah dipotong-potong terlebih dahulu. _HaSII
serbuk kasar ini df-:rl..l;;:‘m serbuk kasar berwarna kuning kecoklatan, Sclﬂﬂjlﬂﬂ}'ﬂ
diont > diskaskcur -];lgel ing dengan menambahkan air dan disaring. Penyaringa
penyaringan ditam ungar:' menggunakan kain kasa atau kain mori. Hasil
Jam akan terbentukpegg .alam bak penampungan. Setelah dibiarkan beberapa
dibuang. Hasil enda Eil]pd" tepung pada lapisan bawah dan air di lapisan alas
menghasilkan Endapaﬁ - pertama ini digiling dan disaring kembali untuk

gu yang lebih putih. Biasanya ditambahkan bahan
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,y agar tepung sagll tahan

engaw
" aatelah rerbentuk endapan

j||'|L|' i : !
nudian Jikeringkan sehingga
. hongkahan  putih.

1ﬁcHHJk

ini dihancurkan

ongkahan
hentuk serbuk  dan

joga

I:_]'_I.I:, ias  tampah  yang
car. Aga dihasilkan tepung
.y yang lebih halus, serbuk
'.:“.J- (ersebut digiling kembali.

lepung sagu

Lemudian
n dalam karung dan

masukke
ap .J]F'u,!i.lrlh'::ll'l.

Gb. 30. Kegiatan penyaringan tepung kasar
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BAB 5

ANALISIS POTENSI USAHA
PERKEBUNAN AREN

Selama ini para petani menyadap nira dari pohon aren liar yang tumbuh
secara almi setelah tanaman tersebut berumur 12-15 tahun. Bila dibudidayakan
secara intensif besar kemungkinan pohon aren dapat berproduksi lebih awal
(umur 9 tahun). Namun hinga kini belum banyak yang membudidayakan
tanaman aren secara serius baik di tingkat petani maupun pengusaha perkebunan.

Untuk mengetahui tingkat kelayakan usaha monokultur aren dalam skala
yang luas diperlukan analisis usaha tani. Berikut ini disajilan model Analisis
yang merupakan prediksi dari usaha perkebunan monokultur aren seluas 1 Ha
dengan jumlah tanaman sebanyak 300 pohon. Data yang digunakan merupakan
konversi dari data hasil survei penulis terhadap para petani penghasil gula aren di
daerah Sumedang tahun 2002 (Lihat Tabel Lampiran).

Tabel 3. Analisis Usaha Tani Aren Sistem Monokultur selama 11 tahun

Uraian Nilai

Jumlah Produksi gula aren (kg) 384.000
Jumlah Produksi kolang-kaling (kg) 60.000
Harga Produk gula aren (Rp/kg|) 3.000
Harga Produk kolang-kaling (Rp/kg) 1.000
Hasil Penjualan gula aren (Rp) 1.152.000.000
Hasil Penjualan kolang-kaling (Rp) 60.000.000
Biaya Produksi (Rp) 549.755.000
Keuntungan (Rp) 662.245.000

1. B/C ratio

~ Untuk menentukan kelayakan usaha perkebunan aren dapat digunakan
analisis B/C ratio, seperti berikut :

B/C ratio = Hasil Penjualan = Rp 1.212.000.000
Biaya Produksi Rp 549.755.000 =240

Angka ini menunjukkan bahwa usaha perkebunan aren cukup layak

dilakukan kare ' ) la
yang dilckuark:,: mampu menghasilkan pendapatan sebesar 2,204 kali biaya
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Break event point (BEF)

tuk mengetahui titik impas atau keseimban

;_“]zmlch dengan biaya yang dikfﬂuarkan e

}aﬂgl',q;pini bisa dilihat dari sisi produksi atau dari ha
Analist

2

£an antara nilai hasj usaha

ka dilakukan analisis BEp.
rga produk,
Untuk pmduksi gula aren maka :

BEP produksi = Biaya Produksi =

Rp 549.755.000 = 183.251

Harga satuan Rp. 3.000
Dengan demikian usaha perkebunan aren akan Mencapai titik impas atay
usaha tidak memperoleh keuntungan maupun Kerugian bila produksi gula aren
mencapai 183.251 kg.
BEP harga = Biaya Produksi = Rp 549.755.000
Total produksi Rp 384.000 = 1431

Dengan demikian, maka usaha ini akan mencapai titik impas bila harga
gula aren mencapai Rp 1.431.-

3. Return of investment (ROI)

Parameter ini bermanfaat untuk mengetahui efisiensi modal yang
digunakan dalam usaha :
ROl = Kfaunlungan . = Rp 662.245.000 =1,20
Biaya produksi Rp 549.755.000

Hal ini berarti bahwa setiap pen

geluaran biaya sebesar Rp 100,- akan
diperoleh keuntungan sebesar Rp. 120,

Secara umum hasil analisis usaha mem

usaha tanaman aren secara komersial. Keberhasilan akan lebih meningkat bila

sistem budidaya aren dilakukan secara polikultur, baik dengan tanaman keras
lain ataupun den gan palawija,

berikan gambaran yang baik untuk
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